BAB IV

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penyajian laporan keuangan PT Rajawali Citramass

dengan Standar Akuntansi Keuangan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

PT Rajawali Citramass menyajikan laporan keuangan yang terdiri darilaporan
laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan. PT Rajawali Citramass menggunakan judul
“Laporan Defisiensi Modal” sebagai laporan perubahan ekuitas sehingga
menimbulkan perbedaan pada judul laporan. Hal tersebut dikarenakan PT
Rajawali Citramass menganggap utang yang dimiliki oleh salah satu entitas
adalah sebagai modal disetor. Namun karena secara substansi laporan
defisiensi modal sama dengan laporan perubahan ekuitas maka penyajian
laporan keuangan PT Rajawali Citramass dapat dinyatakan telah sesuai dengan
PSAK 1.
Dalam hal kesesuaian komponen-komponen pada laporan keuangan:
a Laporan laba rugi yang disajikan oleh PT Rajawali Citramass memiliki
beberapa komponen dengan nama yang berbeda dengan PSAK 1, namun

dikarenakan perincian atas komponen tersebut memiliki substansi yang
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tidak berbeda dengan PSAK 1 maka dapat disimpulkan bahwa telah sesuai
dengan PSAKI.

Laporan posisi keuangan yang disajikan PT Rajawali Citramass memiliki
beberapa perbedaan dengan PSAK 1, pada properti investasi dan aset tidak
berwujud digolongkan menjadi satu ke dalam komponen aset tetap
sehingga membuat ketidaksesuaian dengan PSAK 1. Namun karena secara
keseluruhan komponen telah sesuai dengan PSAK 1 maka dapat
dinyatakan laporan posisi keuangan PT Rajawali Citramass sesuai dengan
PSAK 1.

Laporan perubahan ekuitas yang selanjutnya disebut laporan defisiensi
modal oleh PT Rajawali Citramass memiliki informasi yang sesuai dengan
PSAK 1 kecuali dalam bagian pengaruh kebijakan akuntansi dan koreksi
kesalahan yang diakui. Bagian tersebut tidak terdapat dalam laporan
defisiensi modal PT Rajawali Citramass karena tidak ada perubahan
kebijakan yang signifikan sehingga berpengaruh terhadap laporan
keuangan dengan hal tersebut kekurangan informasi tersebut dianggap
tidak material dan laporan defisiensi modal telah sesuai dengan laporan
perubahan ekuitas sesuai PSAK 1.

Laporan arus kas yang lebih rinci diatur dalam PSAK 2 dan yang telah
dibuat perbandingannya dengan yang telah disajikan PT Rajawali
Citramass dinyatakan telah sesuai dengan PSAK 2 dengan merujuk
metode yang digunakan telah sesuai dengan anjuran SAK dan klasifikasi

aktivitas
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e. Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) sebagai bagian tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan telah disajikan PT Rajawali
Citramass dan telah dianalisis sesuai dengan PSAK 1. Hal tersebut
didukung dengan lengkapnya komponen CalLK yang telah disajikan dan
telah sesuai baik pernyataan standar yang dipakai, ringkasan kebijakan
yang diterapkan, informasi yang mendukung sesuai pos laporan keuangan
dan sesuai urutan penyajian hingga rincinya pengungkapan-pengungkapan
lain yang tersedia dalam CalLK yang telah disajikan PT Rajawali

Citramass.
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